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INTISARI 

Kontaminasi logam pada lingkungan banyak terjadi karena adanya polusi 

udara, pupuk dan desinfektan. Adanya kontaminasi logam di lingkungan dapat 

mencemari bahan makanan termasuk sayuran diantaranya bawang merah dan 

bawang putih. Bawang yang di konsumsi masyarakat tidak dapat dijamin 

keamanannya, sehingga bawang dapat menimbulkan efek berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar Pb dan 

Cd pada bawang merah dan bawang putih menggunakan destruksi kering secara 

spektroskopi serapan atom.  

Penentuan konsentrasi logam timbal dan kadmium dilakukan dengan cara 

sayuran yang telah dikeringkan lalu dilakukan destruksi kering pada suhu 550
o
C 

selama 8 jam, setelah terbentuk abu dilarutkan dengan zat pengoksidasi HNO3, 

kemudian larutan yang diperoleh disaring dengan kertas whatman. Filtrat yang 

diperoleh kemudian ditentukan kadarnya dengan menggunakan SSA. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bawang merah dan bawang 

putih mengandung timbal dan kadmium. Konsentrasi rata-rata timbal pada 

bawang merah dan bawang putih yaitu 0,193 dan 0,132 mg/L <0,5mg/L. 

Konsentrasi rata-rata kadmium pada bawang merah dan bawang putih 0,042 dan 

0,054 mg/L <0,2 mg/L sehingga tidak melebihi batas aman yang ditetapkan 

BPOM. Analisa data dengan  regresi linier memberikan hasil R
2
 0,9940 pada 

timbal sedangkan pada kadmium 0,9991. Analisa One Way Anova pada timbal 

diperoleh nilai sig 0,135 sedangkan kadmium 0,634>0,05. 

 

Kata kunci : bawang merah, bawang putih, Pb, Cd, destruksi kering, 

spektroskopi serapan atom. 
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ABSTRACT 

Metal contamination in the environment occurs a lot due to air pollution, 

fertilizer and disinfectant. The presence of metal contamination in the 

environment can contaminate food ingredients including vegetables including 

onions and garlic. Onions consumed by the community cannot be guaranteed 

safety, so that onions can cause harmful effects on human health. This study aims 

to compare the levels of Pb and Cd in shallots and garlic using dry destruction by 

atomic absorption spectroscopy. 

Determination of the concentration of lead and cadmium metals is done by 

means of dried vegetables and then carried out dry destruction at a temperature of 

550
o
C for 8 hours, after being formed ash is dissolved with an oxidizing agent 

HNO3, then the obtained solution is filtered with whatman paper. The filtrate 

obtained is then determined by using SSA. 

The results of this study indicate that shallots and garlic contain lead and 

cadmium. The average concentration of lead in shallots and garlic is 0.193 and 

0.132 mg / L <0.5 mg / L. The average concentration of cadmium in shallots and 

garlic was 0.042 and 0.054 mg / L <0.2 mg / L so it did not exceed the safe limit 

set by BPOM. Data analysis with linear regression gave R2 0.9940 on lead while 

in cadmium 0.9991. One Way Anova analysis on lead obtained sig value 0.135 

while cadmium 0.634> 0.05. 

 

Keywords: onion, garlic, Pb, Cd, dry destruction, atomic absorption 

spectroscopy.  


